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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan menggunakan model Snowball Throwings pada materi bangun ruang sisi 

datar di kelas VIII SMP yang teruji kevalidannya. Penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika ini menggunakan model R&D. Tetapi dikarenakan adanya 

pandemi COVID-19 hanya 5 tahapan saja yang dilakukan yaitu 1) potensi & masalah, 2) 

pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, dan 5) revisi desain. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi 

LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah non tes dengan menggunakan 

lembar validasi dari 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru 

matematika SMPN 34 Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 81,25% dengan tingkat 

validasi cukup valid dan hasil analisis LKPD adalah 86,87% dengan tingkat validasi 

sangat valid. Berdasarkan penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Snowball Throwings pada materi bangun ruang sisi datar di 

kelas VIII SMP Pekanbaru yang teruji kevalidannya. 

 

Kata kunci : Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Snowball Throwings. 
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ABSTRACT 

 

 
 This study aims to produce mathematics learning tools in the form of Lesson 

Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) using the Snowball Throwings model on 

flat-sided building materials in class VIII SMP which have been tested for validity. This 

research on the development of mathematics learning tools uses the R&D model. 

However, due to the COVID-19 pandemic, only 5 stages were carried out, namely 1) 

potential & problems, 2) data collection, 3) product design, 4) design validation, and 5) 

design revision. The data collection instruments used were the RPP validation sheet and 

the LKPD validation sheet. The data collection technique used was a non-test using a 

validation sheet from 2 mathematics education lecturers at FKIP UIR and 2 mathematics 

teachers at SMPN 34 Pekanbaru. The analysis technique used is descriptive analysis. 

From the results of the study, the results of the RPP validation were 81,25% with a quite 

valid validation level and the results of the LKPD analysis were 86,87% with a very valid 

validation level. Based on this research, it was found that the learning device of 

mathematics using the Snowball Throwings model on the material of building flat side 

spaces in class VIII of SMP Negeri Pekanbaru which has been tested for validity. 

 

Keywords : Mathematics Learning Tools, Snowball Throwings Model. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hak warga negara sebagai kebutuhan 

pokok masyarakat yang harus terpenuhi, sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekaligus tuntutan peradaban suatu bangsa. Di era 

globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sudah sangat berkembang dengan 

pesat dan perubahan-perubahan ini menjadi tantangan yang harus dijawab oleh 

dunia pendidikan. Sudah kita ketahui bahwa praktek-praktek pembelajaran dan 

pendidikan di sekolah-sekolah diperbaharui. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan terus melakukan pembaharuan dan inovasi dalam bidang pendidikan, 

salah satunya adalah pembaharuan dan inovasi kurikulum, yakni munculnya 

kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

kreatif, produktif, inovatif dan mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Pembaharuan tersebut 

merupakan tanggung jawab guru bagaimana merencenakan pelaksanaan 

pembelajaran. 

Guru sangat memiliki peran dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan. Putri Wahyuni (2016: 2) berpendapat bahwa 

“Guru sebagai salah satu faktor yang cukup menentukan keberhasilan siswa, 

selalu berupaya meningkatkan kualitas dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matematika”. Kunandar (2014: 3) mengatakan bahwa “guru harus menyusun 

perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas”. Pelaksanaan 

pembelajaran yang baik harus dimulai dengan persiapan yang baik pula, tanpa 

persiapan yang baik sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Pendidikan Nasional yang mengisyaratkan agar guru melakukan 

perencanaan proses pembelajaran. Menurut Kunandar (2014: 3) “Guru yang baik 

harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam 
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kelas. Proses belajar mengajar yang baik harus didahului dengan persiapan yang 

baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun 

perencanaan atau perangkat pembelajaran”. 

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang 

menjadi pedoman bagi guru untuk menjalankan suatu proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalm mengelola proses pembelajaran 

seperti Rencana Pelakasaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

Dari hasil wawancara pada tanggal 10 Juni 2020 dengan guru bidang studi 

matematika di SMPN 34 Pekanbaru. Peniliti menemukan adanya beberapa 

kelemahan dalam RPP yang digunakan oleh guru diketahui bahwa: 1) guru belum 

pernah mengembangkan RPP yang digunakan, 2) RPP yang digunakan tidak 

memunculkan model pembelajaran yang akan diterapkan di kelas, 3) pada saat 

proses pembelajaran guru menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan alokasi waktunya terkadang tidak sesuai dengan proses 

pembelajaran di kelas, 4) RPP yang digunakan tidak menyertakan media 

pembelajaran. Sedangkan kelemahan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang digunakan oleh guru yaitu: 1) LKPD  yang digunakan belum pernah 

dikembangkan dengan model Snowball Throwings, 2) LKPD yang digunakan 

terlihat lebih monoton sehingga siswa menjadi tidak menyenangkan dan kurang 

aktif, 3) LKPD yang telah disediakan oleh pihak sekolah yang berisi kumpulan 

soal-soal bukan dirancang dari guru itu sendiri. Padahal, LKPD sebaiknya 

dirancang oleh guru yang bersangkutan karena guru lebih mengetahui kemampuan 

peserta didiknya sendiri.  

Dengan model pembelajaran yang belum bervariasi hal tersebut membuat 

proses belajar mengajar jadi membosankan dan selain itu LKPD yang selama ini 

digunakan juga menjadi salah satu alasan malasnya peserta didik belajar dan 

mengerjakan soal-soal karena LKPD yang kurang menarik sehingga menimbulkan 

rasa bosan pada peserta didik tersebut. Untuk mencapai itu, peran guru dalam 

merancang perangkat pembelajaran sangat penting. Guru harus bisa merancang 

pembelajaran yang membuat siswa berperan lebih aktif, tidak menimbulkan rasa 

bosan dan menyenangkan bila mengerjakan soal-soal. 
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Berdasarkan  permasalahan diatas, peneliti ingin memberi solusi dalam 

kondisi tersebut dengan mengembangkan perangkat pembelajaran. Menurut 

Irmawati, dkk (2019: 129) “Pengembangan perangkat pembelajaran adalah 

serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada”.  Jadi 

peneliti akan melalui dengan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan model Snowball Throwings. Hal ini 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran dengan Snowball Throwings dalam 

meningkatkan kerjasama dan keaktifan belajar siswa ini cukup efektif karena 

mampu menumbuhkembangkan kemampuan intelektual, sosial, dan emosional 

yang ada pada dalam diri siswa.  

Didukung oleh penelitian Husna (2010: 55), yang mengatakan bahwa: 

Menggunakan model Snowball Throwing, siswa terlihat lebih bersemangat karena 

mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan 

melemparkannya kepada siswa lain. Siswa juga dilatih untuk lebih fokus dalam 

proses pembelajaran yaitu siswa harus memperhatikan siapa saja temannya yang 

belum memperoleh bola kertas. Karena setiap siswa hanya akan mendapatkan satu 

bola kertas yang berisi pertanyaan. 

Pembelajaran snowball throwing dapat diterapkan di Sekolah Menengah 

Pertama khususnya untuk pelajaran matematika, karena pembelajaran snowball 

throwing siswa juga dapat berkreatifitas dalam membuat soal matematika dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh temannya. Hal ini sependapat dengan 

Zaini (2012: 58) yaitu menyatakan bahwa “snowball throwing digunakan untuk 

mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari diskusi peserta didik secara bertingkat, 

sehingga memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh peserta 

didik secara berkelompok”.  

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, peniliti tertarik untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar siswa dapat 

belajar efektif dengan perasaan senang, karena siswa bisa mendiskusikan gagasan 

atau yang menjadi pemikirannya dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat 

bagus, karena akan terbetuk persepsi bahwa matematika merupakan pelajaran 
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yang sangat menarik dan menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai secara optimal dan hasil belajar siswapun juga akan baik. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka judul yang peneliti ambil adalah 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan menggunakan 

Model Snowball Throwings pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII 

SMP “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model Snowball Throwings pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwings 

pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP yang memenuhi kriteria 

valid. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa pihak 

antara lain: 

1) Bagi peserta didik, hasil pengembangan ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar serta dapat menjadi pengalaman 

baru dalam belajar yang mampu menunjang kepribadian peserta didik 

menjadi mandiri dan aktif serta menimbulkan rasa menyenangkan saat  

2) Bagi guru, dijadikan sebagai alternative dalam membantu menyediakan bahan 

ajar berupa RPP dan LKPD yang valid, dapat membantu untuk melakukan 

validasi dalam belajar dan sebagai panduan untuk membuat perangkat 

pembelajaran pada materi lain dengan model snowball throwings. 
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3) Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan masukan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh siswa 

guna meningkatkan kualitas sekolah. 

4) Bagi peneliti, menjadi pengalaman baru dan menambah wawasan peneliti dari 

setiap prosesnya untuk masa yang akan datang sebagai calon guru, yang 

kreatif menggembangkan RPP dan LKPD untuk menunjang minat belajar 

peserta didik. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah perangkat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model snowball throwings pada 

materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP berupa RPP dan LKPD. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai rencana 

pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran siswa. 

1) Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a) RPP yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan model 

snowball throwings. 

b) RPP yang dikembangkan akan memunculkan model pembelajaran 

snowball throwings. 

c) RPP dibuat dengan alokasi waktu yang terperinci serta RPP dibuat untuk 

setiap pertemuan. 

d) RPP yang dikembangkan menyertakan media pembelajaran. 

2) Spesifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a) LKPD  disajikan dengan menggunakan model pembelajaran snowball 

throwings. 

b) LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan model 

snowball throwings disusun untuk mendorong peserta didik menjadi lebih 

aktif dan menyenangkan. 

c) LKPD dilengkapi soal dan pembahasan yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari serta LKPD disajikan meliputi gambar-gambar, warna dan 

ilustrasi menarik 
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1.6 Defenisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman 

dan penafsiran para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan 

Pengembang adalah aktivitas menciptakan suatu produk menjadi lebih 

banyak dan sempurna yang dapat digunakan secara luas. Penelititian 

pengembangan dalam penelitian ini digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan Model Snowball Throwings pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP. 

2) Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Adapun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah salah satu komponen dari 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru dan disusun dengan rancangan 

pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan sesuai materi yang akan 

berlangsung untuk satu kali pertemuan atau lebih. 

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

berisi kegiatan dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan membantu siswa 

untuk memahami materi pelajaran yang mana didalam LKPD tersebut terdapat 

langkah-langkah aktivitas peserta didik untuk mencapai suatu indikator. 

5) Model Snowball Throwings 

Model Snowball Throwings merupakan kegiatan belajar secara berkelompok 

dengan berdiskusi dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda 

memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam 
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upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang 

berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan. Adapun langkah-langkah 

model pembelajaran snowball throwings adalah : 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4. Kemudian, masing-masing siswa diberi satu lembar kerja, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

5. Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama lebih kurang 5 menit. 

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola tersebut 

secara bergantian. 

7. Guru memberikan kesimpulan. 

8. Evaluasi. 

9. Penutup. 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengembangan adalah 

proses, cara, perbuatan mengembangkan. Dengan demikian pengembangan 

merupakan suatu proses atau langkah-langkah yang dilakukan dengan merancang, 

menciptakan atau menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan dan 

kriteria dari produk yang dibuat. Pengembangan pendidikan adalah dua konsep 

yang berbeda tetapi diantaranya saling berpengaruh dalam kemajuan pendidikan 

di Indonesia. 

Menurut Lilis Marina, dkk (2021: 63) berpendapat bahwa “Perangkat 

pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh seorang pengajar di dalam proses 

belajar”. Adanya perangkat pembelajaran ini untuk memenuhi keberhasilan 

seorang guru dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2010) “pengembangan 

perangkat pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan atau proses yang 

dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat yang berkualitas. Perangkat 

pembelajarannya berupa buku siswa, silabus, RPP, LKPD, instrument evaluasi 

atau tes hasil belajar, sera media pembelajaran”. 

Dalam proses pendidikan tentunya suatu lembaga sekolah melakukan 

rancangan-rancangan yang baik. Rancangan-rancangan itu seperti perangkat 

belajar guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perangkat 

pembelajaran merupakan sarana yang digunakan dan dipersiapkan oleh guru dan 

siswadalam proses pembelajaran di kelas. 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran adalah 

suatu kegiatan atau proses yang memegang peranan penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Perangkat pembelajaran terdiri dari : 
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2.1.1 Silabus 

Silabus merupakan salah satu dari perangkat pembelajaran. Menurut 

Trianto (2009: 201) “silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 

kelompok mata pelajaran yang mencakup standar kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar”. Menurut 

Kosasih (2018: 144) “silabus merupakan pedoman rencana pembelajaran 

yang fungsinya sebagai acuan pengembangan RPP”. Sedangkan menurut 

Komalasari (2010: 180) “silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 

kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), materi 

pokok atau pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar”. 

Dapat disimpulkan bahwa silabus merupakan pedoman dalam 

pengembangan pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 

pengelolaan kegiatan pembelajaran dan sistem penilaian. 

 

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Trianto (2009: 214) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”. Menurut Kosasih 

(2018: 144) “Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana 

pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di 

dalam kurikulum atau silabus”. 

     Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

(2016: 6) menyatakan bahwa: 

     Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap 

pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan 

KD atau submenu yang dilaksankan satu kali pertemuan atau lebih.  

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pedoman bagi guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas untuk mencapai 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

 Menurut Komalasari (2010: 194): 

 RPP memiliki beberapa komponen sebagai berikut: 

1) Identitas RPP. 

2) Tujuan pembelajaran. 

3) Materi ajar. 

4) Metode pembelajaran. 

5) Langkah-langkah pembelajaran. 

6) Sumber belajar. 

7) Penilaian hasil belajar. 

  

 Sedangkan menurut Akbar (2013: 142) mengatakan bahwa:  

 Komponen dalam mengembangkan RPP yaitu: 

1) Identitas mata pelajaran. 

2) Standar kompetensi. 

3) Kompetensi dasar. 

4) Tujuan pembelajaran. 

5) Materi ajar. 

6) Alokasi waktu. 

7) Metode pembelajaran. 

8) Kegiatan pembelajaran. 

9) Indikator pencapaian kompetensi. 

10) Penilaian hasil belajar. 

11) Sumber belajar. 

 

 Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 prinsip-prinsip penyusunan 

RPP (2016: 7) sebagai berikut: 

1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
2. Partisipasi aktif peserta didik. 
3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 
4. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk. 
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5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi. 
6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
 

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Trianto (2009: 222) “Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. LKPD berfungsi untuk mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran, membantu siswa menambah informasi materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis ”. Sedangkan menurut 

Komalasari (2010: 117) “Lembar peserta didik merupakan buku latihan 

dalam bentuk buku yang berisi latihan dan soal-soal sesuai dengan materi 

pelajaran”. “Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa. Lembar kegiatan siswa berisi petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas” (Daryanto, 2014: 175). 

 

Menurut Dwicahyono dan Daryanto (2014: 176) bahwa: 

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kompetensi yang akan dicapai. 

4) Indikator. 

5) Informasi pendukung. 

6) Tugas-tugas dan langkah kerja. 

7) Penilaian. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar yang dapat 

membantu siswa untuk memahami pembelajaran. LKPD tersebut berisikan 

langkah-langkah aktifitas siswa untuk mencapai suatu indikator. 

 Menurut Revita (2017: 25): 

 LKPD disusun berdasarkan komponen-komponen yang terdiri atas: 
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1) Judul. 

2) SK dan KD. 

3) Indikator. 

4) Kegiatan pembelajaran. 

 

 Menurut Andi Prastowo (2011: 207): 

 LKPD disusun berdasarkan komponen-komponen yang terdiri atas: 

1) Judul. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kompetensi dasar atau materi pokok. 

4) Informasi pendukung. 

5) Tugas atau langkah kerja. 

6) Penilaian. 

 

 Sedangkan menurut Sari Herlina, dkk (2021: 31): 

1) Judul. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kompetensi dasar/ materi pokok. 

4) Informasi pendukung. 

5) Tugas/ langkah kerja. 

6) Penilaian. 

 

2.2 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Kevalidan perangkat pembelajaran akan diperoleh setelah melalui tahap 

validasi oleh validator. Menurut Akbar (2013: 144) “Perangkat pembelajaran 

dikatakan valid jika teorinya memadai dan semua komponen saling 

berhubungan”. 

Menurut Akbar (2013: 144-145): 

RPP bernilai tinggi (validitasnya tinggi) yakni: 

1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara 

logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 

siswa, dan perkembangan keilmuan. 

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya 

kedalam dan keluasannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi 

waktu. 

4. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan 

kontekstual dengan siswa ddan bervariasi. 

5. Ada skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap, dan 

langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran yang 

dipergunakan. 

6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan 

media yang dipergunakan, memungkinkan terbentuknya dampak 
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pengiring, memungkinkan terjadinya proses inkuiri bagi siswa, dan ada 

alokasi waktu tiap langkah. 

7. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai 

tujuan pembelajaran, mendorong siwa untuk berpartisipasi aktif, 

memotivasi, dan berfikir aktif. 

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penikaian 

sesuai tujuan pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervariasi 

(tes dan nontes), rubik penilaian.  

 

Sedangkan menurut Maryanti (2019: 23) mengatakan bahwa: 

Indikator validitas RPP yang digunakan berdasarkan pada aspek: 

1) Aspek Konstruk  

a. Kelengkapan Identitas RPP 

1. Menuliskan satuan pendidikan. 

2. Menuliskan kelas dan semester. 

3. Menuliskan mata pelajaran dan materi pokok. 

4. Menuliskan jumlah jam pelajaran. 

b. Kesesuaian Aspek Materi 

1. Materi telah sesuai dengan KD dan Indikator. 

2. Materi telah memadai untuk mencapai Indikator Pencapaian 

Kompetensi. 

3. Materi sudah disajikan. 

c. Kesesuaian RPP dengan Kurikulum 2013  

1. Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik (mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan). 

d. Kesesuaian Bahasa 

1. Penggunaan bahasa sesuai EYD. 

2. Bahasa yang digunakan komunikatif.  

e. Kesesuaian Waktu 

1. Kesesuaian waktu yang digunakan dengan kegiatan pembelajaran. 

2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran telah usai. 

2) Aspek Isi/Materi 

a. Kesesuaian sumber belajar atau media pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

b. Kesesuaian sumber belajar atau media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran. 

c. Kesesuaian sumber belajar atau media pembelajaran dengan model 

atau metode pembelajaran. 

d. Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi 

e. Kesesuaian model atau metode pembelajaran dengan materi 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memodifikasi indikator-indikator 

tersebut untuk dijadikan lembar validasi RPP yaitu: 

1) Kejelasan Identitas RPP. 



14 
 

a. Mencantumkan satuan pendidikan. 

b. Mencantum nama mata pelajaran. 

c. Mencantumkan kelas. 

d. Mencantumkan semester. 

e. Mencantumkan pokok bahasan. 

f. Mencantumkan alokasi waktu. 

2) Kelengkapan identitas RPP. 

a. Mencantumkan kompetensi inti. 

b. Mencantumkan kompetensi dasar. 

c. Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi. 

d. Mencatumkan tujuan pembelajaran. 

3) Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi. 

a. Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu pada KI dan KD 

b. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan tujuan pembelajaran. 

4) Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi. 

a. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 

5) Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan materi pembelajaran. 

a. Ketepatan model pembelajaran dengan materi pembelajaran.  

6) Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

a. Sumber belajar atau media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

7) Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran. 

a. Sumber belajar atau media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

8) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran snowball 

throwings. 

9) Kesesuain bahasa. 

a. Bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. 

b. Tulisan mengikuti aturan EYD. 

c. Bahasa mudah dipahami. 

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 
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10) Kesesuaian waktu.  

a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan kegiatan pembelajaran. 

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. 

 

Menurut Revita (2017: 24-25) bahwa: 

 

Kevalidan LKPD dapat dilihat dari beberapa aspek yang telah diamati: 

1. Aspek Isi 

a) LKPD berisi komponen antara lain : judul, SK, KD, indikator, 

kegiatan pembelajaran. 

b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

c) Materi disesuaikan dengan materi peserta didik. 

d) Masalah atau soal yang disajikan membantu peserta didik. 

e) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. 

f) Gambar yang disajikan membantu peserta didik. 

2. Aspek Bahasa  

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan bahasa Indonesia yang benar. 

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 

c) Pertanyan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang 

jelas. 

3. Aspek Penyajian 

a) LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf yang sesuai. 

b) LKPD didesain dengan warna cerah. 

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan diberi 

warna berbeda. 

4. Aspek Waktu 

Waktu yang digunakan dalam mengerjakan LKPD sesuai dengan 

alokasi waktu. 

 

Sedangkan menurut Maryanti (2019: 24) mengatakan bahwa indikator 

validitas LKPD yang digunakan berdasarkan pada aspek: 

1) Aspek Konstruk  

a. Isi yang disajikan 

1. Sistematis. 

2. Tujuan yang jelas. 

3. Dilengkapi dengan gambar yang disajikan secara jelas, menarik, dan 

berwarna. 

4. Petunjuk-petunjuk LKPD yang mudah dipahami. 

5. Kegiatan yang disajikan dapat menimbulkan rasa ingin tahu peserta 

didik. 

2) Aspek Bahasa 

a. Aspek materi. 

b. Aspek bahasa 

1. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan EYD. 
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2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. 

3. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami (komunikatif). 

3) Aspek Format LKPD 

a. Penyajian LKPD dilengkapi dengan warna dan gambar yang menarik. 

b. Kerapian LKPD. 

c. Kejelasan huruf dan angka LKPD. 

 

Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD di atas, peneliti 

memodifikasi indikator-indikator tersebut untuk dijadikan lembar validasi LKPD 

yaitu: 

1) Aspek isi yang disajikan. 

a. LKPD disajikan secara sistematis/terurut. 

b. LKPD memuat kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

c. LKPD memuat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar 

d. Terdapat petunjuk-petunjuk LKPD yang mudah dipahami. 

e. Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

f. Kegiatan yang disajikan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pengembangan konsep matematika. 

g. Penyajian LKPD sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

h. Kesesuaian penyajian LKPD dengan kegiatan pembelajaran matematika 

model snowball throwings. 

2) Aspek Bahasa. 

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami (komunikatif). 

c. Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi. 

d. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda.  

3) Aspek Format LKPD  

a. Penyajian LKPD dilengkapi dengan warna dan gambar yang menarik. 

b. Kerapian LKPD. 

c. Kejelasan huruf dan angka LKPD. 

d. LKPD dilengkapi dengan kata motivasi.  
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Maka dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran (RPP dan LKPD) yang valid meliputi: 

1. RPP dan LKPD yang valid, adalah RPP matematika bangun ruang sisi datar 

dengan Model Snowball Throwings dikatakan valid jika dinilai baik atau sangat 

baik oleh validator. 

2. RPP dan LKPD yang dikembangkan sesuai dengan pendapat para pakar dan 

teori. 

 

2.3 Model Snowball Throwings 

Menurut Aris Shoimin (2014: 174), “model pembelajaran snowball 

throwing merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan 

merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model 

ini, kegiatan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar 

dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan”.  

Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 77) berpendapat bahwa, “model 

pembelajaran snowball throwing merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola 

kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok”. 

Aris Shoimin (2014: 174), berpendapat bahwa dengan penerapan model 

ini, diskusi kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda 

memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam 

upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang 

berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan.  

 

Selain itu, menurut Hesti Aprilianti (2020: 3) berpendapat bahwa: 

Metode ini juga tidak terpaku hanya memperhatikan guru menerangkan 

saja tetapi seperti ada permainannya juga yaitu dengan membentuk 

pertanyaan yang dibuat siswa menjadi bola dan di lempar ke siswa / 

kelompok lainnya dengan waktu kurang lebih 15 menit. jadi dalam proses 

pembelajaran siswa seperti merasa belajar sambil bermain lempar bola 

salju, sesuai dengan metode dan tipe yang digunakan yaitu Snowball 

Throwings. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

snowball throwing merupakan suatu model pembelajaran  untuk merubah cara 
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belajar yang masih berpusat pada guru. Proses pembelajaran pada model snowball 

throwing, siswa difasilitasi untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya dan 

mengembangkan interaksi diantara siswa. Daya kreatifitas dan semangat siswa 

dirangsang dengan adanya snowball throwing antar kelompok membuat 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan. 

 

2.3.1 Langkah-langkah Model Snowball Throwings 

Hamzah dan Nurdin Mohamad (2012: 88) mengemukakan bahwa: 

Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing adalah : 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4. Kemudian, masing-masing siswa diberi satu lembar kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa yang lain selama lebih kurang 5 menit. 

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas yang berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Guru memberikan kesimpulan. 

8. Evaluasi. 

9. Penutup. 

Sedangkan menurut Agus Suprijono (2014: 128) berpendapat  

bahwa:  

Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing yakni : 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama   15 

menit. 
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6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas yang berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Evaluasi. 

8. Penutup. 

 

Dapat disimpulkan dari langkah-langkah model pembelajaran 

snowball throwing di atas peneliti memakai langkah-langkah Hamzah dan 

Nurdin Muhammad. 

 

2.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Snowball Thrwings 

2.3.2.1 Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Aris Shoimin (2014: 176), kelebihan dari model 

pembelajaran snowball throwing yaitu: 

1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa 

seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 

2. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain. 

3. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.  

4. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

6. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

7. Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai. 

 

2.3.2.2  Kelamahan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

 Menurut Aris Shoimin (2014: 176) mengatakan bahwa: 

 Kekurangan dari model pembelajaran snowball throwing    

 yaitu : 

1. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam 

memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya 

sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa 

biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau 

seperti contoh soal yang telah diberikan. 

2. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan 

baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk 

memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak 

sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran. 

3. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok 

sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk 

bekerja sama. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 
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bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan 

penghargaan kelompok. 

4. Memerlukan waktu yang panjang. 

5. Murid yang nakal cenderung membuat onar. 

6. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 

 

Menurut Hamdayama (2014: 162) mengatakan bahwa: 

Cara mengatasi kelemahan dari model pembelajaran Snowball 

Throwing yaitu: 

1. Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang akan 

didemonstrasikan secara singkat dan jelas disertai dengan 

aplikasinya. 

2. Mengoptimalisasi waktu dengan cara memberi batasan 

dalam pembuatan kelompok dan pembuatan pertanyaan. 

3. Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok sehingga 

kegaduhan bisa diatasi. 

4. Memisahkan grup anak yang sering dianggap membuat 

kegaduhan dalam kelompok yang berbeda. 

5. Namun, juga tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk 

menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan 

kelompok. 

 

2.4 Tinjauan Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Menurut KBBI pembelajaran berasal dari kata ajar. Ajar berarti petunjuk 

yang diberikan kepada seseorang untuk diketahui. Usaha seseorang dalam 

memperoleh petunjuk atau ilmu disebut belajar, sedangkan pembelajaran berarti 

proses, cara, atau perbuatan untuk menjadikan seseorang belajar. Menurut 

Hamalik (2014: 57) “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur belajar 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. Jadi pembelajaran ini 

melibatkan dua pihak, yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. 

Menurut Furdan Rahmadi (2015: 138) berpendapat bahwa “Peran guru sebagai 

fasilitator harus mampu mengemas kegiatan pembelajaran menjadi efektif, efisien, 

ilmiah dan menyenangkan”. 

“Salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan yaitu Matematika” (Rahayu, 2019: 19). 

Menurut Tanujaya (dalam Choirudin, 2020) berpendapat bahwa “Matematika 

adalah salah satu mata pelajaran terpenting dalam pendidikan di Indonesia dan 

belajar di semua tingkat pendidikan di Indonesia, dari sekolah dasar hingga 
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perguruan tinggi. Sedangkan menurut Rezi Ariawan, dkk (2020: 294) mengatakan 

bahwa “Matematika merupakan salah satu ilmu yang mampu menggiring kita 

untuk berpikir kritis, sistematis, dan logis dalam mengembangkan sains dan 

teknologi”. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses 

belajar  untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif 

terkait materi matematika. 

Berdasarkan kurikulum 2013 yang sedang berlaku di Indonesia, materi 

bangun ruang sisi datar merupakan materi pembelajaran matematika di kelas VIII 

SMP Semester 2. Pada materi ini peserta didik diharapkan mampu menjelaskan 

pengertian bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok, menentukan sifat-

sifat, luas permukaan dan volume. 

2.4.1 Kubus 

 

 

                          s 

 

        Kubus memiliki sifat-sifat, antara lain: 

a. Memiliki enam bidang sisi yang sama, baik bentuk dan 

luasnya sama. Sisi kubus berbentuk persegi. 

b. Memiliki delapan titik sudit yang runcing. 

c. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

 

       Tabel 1. Luas Permukaan (L) dan volume (V) kubus 

Rumus Luas Permukaan (L) Rumus Volume (V) 

            

 

2.4.2 Balok 

 

 

                t 

                           l 

                             p 
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Balok memiliki sifat-sifat, antara lain: 

a. Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang. 

b. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki 

ukuran sama panjang. 

d. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 

e. Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk 

persegipanjang. 

     Tabel 2. Luas Permukaan (L) dan volume (V) balok 

Rumus Luas 

Permukaan (L) 

Rumus 

Volume (V) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bentuk Penelitian 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian pengembangan (development 

research). Menurut Sugiyono (2014: 297) “Metode penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa inggrisnya research and development tertentu adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan 

produk tersebut”. Sedangkan Wina (2013: 19) mengemukakan bahwa penelitian 

dan pengembangan  (R&D) adalah “proses pengembangan dan validasi produk 

pendidikan”. 

Metode penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan maksud 

menyempurnakan suatu produk atau menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang bertujuan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang valid 

dengan Model Snowball Throwings pada materi bangun ruang sisi datar. Sehingga 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

 

3.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan secara umum model 

R&D. Secara umum rancangan penelitian R&D yang akan dilakukan seperti 

berikut: 
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Gambar 1: Langkah-langkah model Research and Development (R&D) 

(Sugiyono, 2014: 298)  

Berdasarkan langkah-langkah penggunaan model research dan 

development menurut Sugiyono, langkah-langkah penelitian ini dibatasi hanya 

sampai revisi desain. Pembatasan langkah-langkah ini dilakukan dikarenakan 

Covid 19 yang sedang mewabah di Indonesia terkhusus di Kota Pekanbaru 

sehingga peneliti tidak dapat melakukan penelitian di Sekolah. Maka dalam hal ini 

peneliti ingin memodifikasi langkah-langkah model Research dan Development 

seperti ini : 

 

 

 

 

 Gambar 2: Langkah-langkah Pengembangan Research and Development 

(R&D) Modifikasi peneliti 

Pada penelitian pengembangan penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah berikut ini: 

1) Potensi dan masalah 

Teknik ini pada potensi dan masalah ini yaitu dengan melakukan wawancara 

dengan guru bidang studi matematika SMP. Dari hasil wawancara pada tanggal 10 

Juni 2020 diperoleh informasi bahwa potensi yang dimiliki guru yaitu guru 

memiliki kemampuan untuk membuat perangkat pembelajaran kurikulum 2013 

dan peserta didik telah terbiasa belajar menggunakan LKPD tersebut. Namun pada 

RPP hanya menggunakan pendekatan saintifik, tanpa menggunakan model 

pembelajaran. Pada langkah kegiatan awal, motivasi yang diberikan oleh guru 

masih sulit dipahami dan pada alokasi waktu yang belum sesuai. Diketahui bahwa 

pada saat proses pembelajaran guru menggunakan buku guru dan LKPD. Namun, 

LKPD itu sendiri adalah LKPD yang telah disediakan oleh pihak sekolah yang 

berisi kumpulan soal-soal bukan dirancang dari guru itu sendiri. Padahal, LKPD 

sebaiknya dirancang oleh guru yang bersangkutan karena guru lebih mengetahui 

kemampuan peserta didiknya sendiri. Selain itu LKPD yang selama ini digunakan 

Potensi 

dan 

masalah 

Pengum

pulan 

Data 

Desain 

Produk 

Validasi 

Desain 

Revisi 

Desain 
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juga menjadi salah satu alasan malasnya peserta didik belajar dan mengerjakan 

soal-soal karena LKPD yang kurang menarik sehingga menimbulkan rasa bosan 

pada peserta didik tersebut. Untuk mencapai itu, peran guru dalam merancang 

perangkat pembelajaran sangat penting. Guru harus bisa merancang pembelajaran 

yang membuat siswa berperan lebih aktif, tidak menimbulkan rasa bosan dan 

menyenangkan bila mengerjakan soal-soal. 

2) Pengumpulan data 

Setelah potensi dan masalah, maka selanjutnya peneliti perlu mengumpulkan 

beberapa informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan suatu 

produk. Peneliti mengumpulkan data-data yang ada pada potensi dan masalah 

sebagai pendukung atau penunjang dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

3) Desain produk 

Setelah pengumpulan data, selanjutnya desain produk. Desain produk 

dilakukan dengan membuat suatu rancangan perangkat pembelajaran berdasarkan 

perumusan kompetensi dasar, menyusun materi, dan pengembangan perangkat 

pembelajaran. 

4) Validitas desain 

Validitas desain dapat dilakukan oleh ahli dari 2 orang dosen program studi 

pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMP. Validitas 

desain ini dilakukan untuk melihat kesesuaian atau ketepatan yang akan diukur 

dengan menggunakan lembar validitas. 

5) Revisi Desain 

Perbaikan desain dilakukan setelah validasi desain oleh validator, makan akan 

diperoleh kelemahan dan kelebihan perangkat pembelajaran yang didesain. Dari 

kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki desain adalah peneliti. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 34 Pekanbaru kelas VIII pada 

materi bangun ruang sisi datar semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
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3.4 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Pendekatan Model Snowball Throwings 

dan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan Model Snowball Throwings yang disusun dalam penelitian ini yaitu: 

3.5.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan Guru) 

Data ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi yaitu dosen 

program bidang studi pendidikan matematika dan guru bidang studi 

matematika. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data hasil 

uji coba angket validasi. Produk yang telah dihasilkan tersebut akan 

ditunjukkan kepada para ahli. Setelah produk diperiksa atau dianalisis, 

selanjutnya para ahli mengisi lembar angket validasi yang telah disediakan 

dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom penilaian yang tersedia 

sesuai dengan kriteria pada perangkat yang dikembangkan serta mampu 

memberikan masukan dan saran untuk menyempurnakan perangkat 

pembelajaran. Adapun skala penilaian pada lembar validasi oleh validator 

adalah sebagai berikut: 

  Tabel 3. Kategori Penilaian Lembar Validasi (Skala Likert) 

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang Baik 

4 1 Tidak Baik 

 Sumber: Sa’ada (2016: 34) 

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi (Skala Guttman) 

 No Skor Penilaian Kategori 

1 Ya 1 

2 Tidak     0 

            Sumber: Sugiyono (2018:92) 
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3.5.2 Instrumen Validasi 

Instrumen merupakan lembar validasi yang digunakan untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian embar validasi 

untuk menguji valid atau tidaknya perangkat pembelajaran matematika 

yang peniliti kembangkan dengan pendekatan Model Snowball Throwings. 

Lembar validasi perangkat perangkat pembelajaran terdiri dari lembar 

validasi RPP dan lembar validasi LKPD.  

Dalam penelitian ini, yang akan divalidasi adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Adapun aspek yang divalidasi pada RPP, yaitu: perumusan tujuan 

pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa, dan waktu. Sedangkan aspek 

yang dinilai pada LKPD adalah aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian 

dan aspek waktu. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Analisis Data Validitas 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Setelah mendapatkan catatan dan nilai rata-rata dari lembar validasi 

yang telah diberikan validator peneliti menganalisis data yang telah 

diperoleh. 

Menurut Akbar (2013: 158) rumus yang digunakan untuk 

analisis validasi tingkat validitas secara deskriptif yaitu: 
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Setelah nilai dari masing-masing uji validasi diketahui, peneliti 

dapat melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis ke 

dalam rumus sebagai berikut: 

  
               

 
    

Keterangan: 

Va1  = Validitas dari ahli 1 

Va2  = Validitas dari ahli 2 

Va3  = Validitas dari ahli 3 

Va4  = Validitas dari ahli 4 

V   = Gabungan hasil analisis 

TSe  = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan  

 

Setelah itu, hasil validitas masing-masing (ahli, pengguna, dan 

audience) dan hasil analisis validitas gabungan setelah diketahui 

tingkat presentasenya dapat disesuaikan atau dicocokkan dengan 

kriteria validitas. 

Menurut Akbar (2013: 155) valid atau tidaknya RPP 

ditentukan dengan cara mencocokkan hasil empiric dari ahli dengan 

kriteria validitas yang ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Validitas 

   No Kriteria 

Validitas 

Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan 

tanpa revisi. 

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil. 

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu direvisi 

besar. 

4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak noleh 

dipergunakan. 

    Sumber: Akbar (2013: 155) 

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran dikatakan 

valid jika penilaian rata-rata validasi dikategorikan sangat valid 

atau cukup valid. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian perangkat pembelajaran matematika dengan model 

sowball throwings ini dilakukan dalam bentuk penelitian pengembangan yang 

terdiri dari beberapa tahapan. Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut: 

4.1.1 Potensi dan Masalah 

Dalam penelitian ini, potensi yang dimiliki guru yaitu guru memiliki 

kemampuan untuk membuat perangkat pembelajaran kurikulum 2013 dan 

peserta didik telah terbiasa belajar menggunakan LKPD tersebut. Namun 

pada RPP hanya menggunakan pendekatan saintifik, tanpa menggunakan 

model pembelajaran. Pada langkah kegiatan awal, motivasi yang diberikan 

oleh guru masih sulit dipahami dan pada alokasi waktu yang belum sesuai. 

Sedangkan masalah yang terjadi di sekolah tersebut adalah guru 

belum dapat menggunakan RPP dengan model atau metode selain ceramah 

dan pada saat proses pembelajaran guru menggunakan buku guru dan 

LKPD. Namun, LKPD itu sendiri adalah LKPD yang telah disediakan oleh 

pihak sekolah yang berisi kumpulan soal-soal bukan dirancang dari guru 

itu sendiri. Padahal, LKPD sebaiknya dirancang oleh guru yang 

bersangkutan karena guru lebih mengetahui kemampuan peserta didiknya 

sendiri. Selain itu LKPD yang selama ini digunakan juga menjadi salah 

satu alasan malasnya peserta didik belajar dan mengerjakan soal-soal 

karena LKPD yang kurang menarik sehingga menimbulkan rasa bosan 

pada peserta didik tersebut. Untuk mencapai itu, peran guru dalam 

merancang perangkat pembelajaran sangat penting. Guru harus bisa 

merancang pembelajaran yang membuat siswa berperan lebih aktif, tidak 

menimbulkan rasa bosan dan menyenangkan bila mengerjakan soal-soal. 

4.1.2 Pengumpulan Data 

Setelah mendapatkan potensi dan masalah secara factual, maka 

selanjutnya peneliti perlu mengumpulkan beberapa informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk perencanaan suatu produk. Peneliti 
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mengumpulkan data-data yang ada pada potensi dan masalah sebagai 

pendukung atau penunjang dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

Dari hasil wawancara pada tanggal 10 Juni 2020 diperoleh informasi 

bahwa potensi yang dimiliki guru yaitu guru memiliki kemampuan untuk 

membuat perangkat pembelajaran kurikulum 2013 dan peserta didik telah 

terbiasa belajar menggunakan LKPD tersebut. Namun pada RPP hanya 

menggunakan pendekatan saintifik, tanpa menggunakan model 

pembelajaran. Pada langkah kegiatan awal, motivasi yang diberikan oleh 

guru masih sulit dipahami dan pada alokasi waktu yang belum sesuai. 

Selain itu fakta yang diidapat oleh peneliti, bahwa pada saat proses 

pembelajaran guru menggunakan buku guru dan LKPD  yang telah 

disediakan oleh pihak sekolah yang berisi kumpulan soal-soal bukan 

dirancang dari guru itu sendiri. 

4.1.3 Desain Produk 

Berdasarkan tahapan awal, peneliti dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan model snowball throwings pada 

materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Tahap selanjutnya yaitu desain perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang disusun sesuai dengan perangkat pembelajaran yang 

digunakan. 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasrkan 

komponen RPP sesuai dengan model Snowball Throwings yang ada dalam 

kurikulum 2013, yaitu: 

1. Identitas sekolah, 

2. Identitas mata pelajaran, 

3. Kelas/semester, 

4. Materi pokok, 

5. Tahun ajaran, 
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6. Alokasi waktu, 

7. Kompetensi inti, 

8. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, 

9. Tujuan pembelajaran, 

10. Materi pembelajaran, 

11. Model, metode, dan pendekatan pembelajaran, 

12. Media pembelajaran, 

13. Langkah-langkah pembelajaran, 

14. Penilaian. 

 

Adapun tahapan penyusunannya dapat dilihat dari tabel berikut:  

Pertama: Menentukan crop kepala pada RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan selanjutnya menentukan KI, KD, dan Indikator 

Pencapaian: 

 

 

 

Kemudian: 

 

 
 

  

 

 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : 

Materi Pelajaran : 

Kelas/Semester : 

Materi Pokok  : 

Sub Pokok Materi : 

Alokasi Waktu : 

A. Kompetensi Inti : 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian : 

C. Tujuan Pembelajaran 

D. Materi Pembelajaran 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran   : 

 Metode Pembelajaran : 
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 Lalu, tahapan selanjutnya yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan terakhir yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demikian secara umum desain dari RPP yang peniliti gunakan  

Telah dijelaskan pada tahapan-tahapan di atas. Untuk lebih 

lengkapnya lihat tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media.Alat dan Bahan : 

 Sumber Belajar  : 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan-1 (2 Jam Pelajaran/2x40 Menit) 

Kegiatan 
   Deskripsi 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 
Metode 

Pendahuluan    

Inti    

Penutupan    

H. Penilian 

            Tempat dan waktu 

Mengetahui,  

Guru                  Peneliti 

TTD                   TTD 

                                             Mengetahui,  

                                            Kepala Sekolah 

               TTD 
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Tabel 6. Tahap Penyusunan RPP 

 

Halaman awal pada RPP meliputi satuan pendidikan, mata 

pelajaran, kelas/semester, pokok materi, sub materi yang 

dipelajari, alokasi waktu pembelajaran, pertemuan, 

mencantumkan KI, KD, dan Indikator pencapaian kompetensi 

pembelajarannya. 

 

 

Tahapan selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran, materi. 

Dan model yang digunakan yaitu Snowball Throwings dan 

metode diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
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Selanjutnya menentukan media/alat, bahan dan sumber belajar. 

Sumber belajar yaitu bisa berupa buku dan sumber lain yang 

relevan. Dan juga meliputi langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan model Snowball Throwings yang peneliti gunakan. 

 

Tahapan terakhir meliputi penilaian. Serta tanda tangan peneliti, 

guru dan kepela sekolah dibagian paling bawah. 

Penelitian ini akan dilakukan empat kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2 x 40 menit yakni 2 kali pertemuan dalam seminggu. Kegiatan 

pembelajaran ini akan dilakukan dengan RPP yang dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball throwings. 

2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini sesuai dengan model 

pembelajaran snowball throwings disusun untuk mendorong peserta didik 

menjadi lebih aktif, tidak membosankan dan lebih menyenangkan. LKPD 
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juga dilengkapi soal dan pembahasan yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari serta LKPD disajikan meliputi gambar-gambar, warna, dan 

ilustrasi menarik. LKPD yang dikembangkan oleh peniliti sesuai dengan 

materi pada RPP dengan empat kali pertemuan dengan materi bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII. Dapat dilihat di bawah ini: 

Pada halaman awal LKPD yaitu: 

 

 

 

 

 

  

 

 

  Pada halaman kedua: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Materi Pembelajaran 

Kompetensi Dasar 

Petunjuk Pengisian 

LKPD 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi Waktu 

Tujuan Pembelajaran 

Sub Pokok Materi 

Kelas 

 
Nama Kelompok 

Nama Anggota Kelompok 

 

Informasi  

Lembar Rangkuman 

Penjelasan dari guru  

Langkah Snowball 

Throwings 

Gambar Animasi 
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Selanjutnya pada tahap kegiatan siswa meliputi model Snowball 

Throwings. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demikian secara umum desain yang digunakan pada LKPD di 

atas menggambarkan tahapan dari LKPD yang diunakan, tahapan 

penyusunan lebih lengkap dan jelasnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 7. Tahap Penyusunan LKPD 

 

 

 

Informasi 

Lembar Jawaban 

Gambar Animasi 

 

Kegiatan 1 

Gambar Animasi Gambar Animasi 

Kata-kata motivasi 

Kegiatan 2 

Kesimpulan 
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Halaman awal LKPD melampirkan judul materi pembelajaran, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, sub pokok materi, aloki waktu, petunjuk pengisian dan 

kelas. 

 

Selanjutnya LKPD menjelaskan informasi berupa petunjuk  pengisian, 

melampirkan rangkuman penjelasan dari guru sesuai dengan model 

pembelajaran snowball throwings. 

 

Selanjutnya, LKPD melampirkan lembar pertanyaan untuk 

dilemparkan ke kelompok lain dan lembar jawaban untuk menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain tersebut. Pada lembar pertanyaan 

terdapat gambar animasi boneka salju melempar bola salju yang 

bertujuan supaya siswa lebih paham dalam menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwisngs. 
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Selanjutnya, LKPD memberikan kegiatan-kegiatan berupa soal-soal 

untuk lebih memahami materi yang akan dipelajari oleh siswa. 

 

 

Terakhir, siswa diminta untuk menyimpulkan secara bersama 

mengenai pembelajaran yang telah berlangsung. 

 

4.1.4 Validasi Desain dan Revisi Desain  

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap perangkat 

pembelajaranyang berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat oleh peneliti. 

Peneliti melakukan validasi desain perangkat pembelajaran kepada 4 orang 

validatoryang terdiri dari 2 dosen FKIP UIR jurusan Pendidikan 

Matematika dan 2 guru matematika SMPN 34 Pekanbaru. Berikut daftar 

nama keempat validator: 

1. Validator I     : R.Q, S.Pd., M.Mat 

                        (Dosen FKIP Matematika Universitas Islam  

                         Riau) 
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2. Validator II    : A.D, S.Si., M.Si 

            (Dosen FKIP Matematika Universitas Islam  

             Riau) 

3. Validator III   : D.H, S.Pd 

 (Guru Matematika SMPN 34 Pekanbaru) 

4. Validator IV   : Y, S. Pd 

          (Guru Matematika SMPN 34 Pekanbaru) 
 

4.1.4.1 Validasi dan Revisi RPP 

Peneliti melakukan validasi kepada 2 dosen FKIP UIR 

jurusan Pendidikan Matematika dan 2 guru matematika SMPN 34 

Pekanbaru. Validasi ini sangat berguna bagi peneliti karena dengan 

validasi, peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada 

pada produk berdasarkan saran-saran yang didapatkan oleh validator 

sehingga produk dihasilkan  teruji kelayannya. 

Setelah peneliti mendapat arahan dan saran dari validator 

mengenai perangkat yang dikembangkan maka peneliti harus 

merevisi terlebih dahulu produk sesuai dengan arahan dan saran 

yang diberikan oleh tim ahli. Revisi kesalahan RPP dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini: 

Tabel 8. Revisi Kesalahan Pada RPP 

RPP-1 

Sebelum direvisi 

(Sesuaikan penomoran pada KD dan IPK) 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 
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Komentar/saran: 

V1: - Seseuaikan penomoran 

   - Buat IPKnya lebih detail disetiap pertemuan dan 

berbeda sehingga lebih mudah dalam menentukan 

tujuan pembelajaran 

V2:   Sesuaikan KI, KD dan IPK 

V3:   Sesuaikan Penomoran pada KD dan IPK 

V4:   Perbaiki bagian KD disetiap pertemuan 

Sebelum direvisi 

(Jangan mengulangi tujuan yang sama) 

 

Sesudah direvisi 

 

 

 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1:  Pastikan tidak ada tujuan pembelajaran yang    

        sama setiap pertemuan 

V2:  Jangan mengulangi tujuan yang sama 

V3: -  

V4: - 

RPP-2 

Sebelum direvisi 
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(Sesuaikan penomoran pada KD dan IPK) 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1: -  Seseuaikan penomoran 

     - Buat IPKnya lebih detail disetiap pertemuan dan perbeda 

sehingga lebih mudah dalam menentukan tujuan 

pembelajaran 

V2:   Sesuaikan KD dan IPK 

V3:   Sesuaikan Penomoran pada KD dan IPK 

V4:   Perbaiki bagian KD disetiap pertemuan 

Sebelum direvisi 

(Jangan mengulangi tujuan yang sama) 

 

Sesudah direvisi 
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Komentar/saran: 

V1:  Pastikan tidak ada tujuan pembelajaran yang   

        sama setiap pertemuan 

V2:  Jangan mengulangi tujuan yang sama 

V3: -  

V4: - 

RPP-3 

Sebelum direvisi 

(Sesuaikan penomoran pada KD dan IPK) 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1: - Seseuaikan penomoran 

   - Buat IPKnya lebih detail disetiap pertemuan  dan  

berbeda sehingga lebih mudah dalam menentukan tujuan 

pembelajaran 

V2:   Sesuaikan KD dan IPK 

V3:   Sesuaikan Penomoran pada KD dan IPK 

V4:   Perbaiki bagian KD disetiap pertemuan 
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Sebelum direvisi 

(Jangan mengulangi tujuan yang sama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 

 

Komentar/saran: 

V1:  Pastikan tidak ada tujuan pembelajaran yang sama setiap 

pertemuan 

V2:  Jangan mengulangi tujuan yang sama 

V3: -  

V4: - 

RPP-4 

Sebelum direvisi 

(Sesuaikan penomoran pada KD dan IPK) 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi LKPD 

Validasi LKPD dilakukan dari tanggal 01 Maret 2021 sampai 

dengan tanggal 07 April 2021. Selain mengisi angket, validator juga 

memberikan komentar dan saran untuk memperoleh perangkat 

 

 

Komentar/saran: 

V1: - Seseuaikan penomoran dengan silabus 

  - Buat IPKnya lebih detail disetiap pertemuan dan berbeda 

sehingga lebih mudah dalam menentukan tujuan 

pembelajaran 

V2:  Sesuaikan KD dan IPK 

V3:   Sesuaikan Penomoran pada KD dan IPK 

V4:   Perbaiki bagian KD disetiap pertemuan 

Sebelum direvisi 

(Jangan mengulangi tujuan yang sama) 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi 

 

Komentar/saran: 

V1:  Pastikan tidak ada tujuan pembelajaran yang  sama    

setiap pertemuan 

V2:  Jangan mengulangi tujuan yang sama 

V3: -  

V4: - 
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pembelajaran yang lebih baik. Setiap validator melakukan penilaian 

LKPD berdasarkan aspek yang memuat beberapa indikator yang 

disajikan melalui lembar validasi LKPD. 

Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti mendapat 

arahan dan saran perbaikan LKPD. Adapun rincian saran-saran dari 

validator tersebut sebagai berikut: 

Tabel 9. Revisi Kesalahan pada LKPD 

LKPD-1 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

(Lengkapi Identitas) 

 

 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1:  - Sesuaikan IPK pada LKPD dengan RPP  

- Sesuaikan materi pada LKPD dengan tujuan pembelajaran 

V2:  Lengkapi Identitas 

V3:   - 

V4:   Tambahkan kelasnya 

LKPD-1 dan LKPD-2 

LKPD-1 

Sebelum direvisi 

LKPD-2 

Sebelum direvisi 

(Bedakan pertanyaan pada LKPD 1 dan LKPD 2) 
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LKPD-1 

Sesudah direvisi 

LKPD-2 

Sesudah direvisi 

 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1: Bedakan pertanyaan pada LKPD1 dan LKPD 2 

V2: Pertanyaan pada LKPD 1 dan 2 dibedakan lagi 

V3: - 

V4: - 

LKPD-3 dan LKPD-4 

LKPD-3 

Sebelum direvisi 

LKPD-4 

Sebelum direvisi 

(Bedakan pertanyaan pada LKPD 3 dan LKPD 4) 
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LKPD-3 

Sesudah direvisi 

LKPD-4 

Sesudah direvisi 

 

 

 

Komentar/saran: 

V1: Bedakan pertanyaan pada LKPD 3 dan LKPD 4 

V2: Pertanyaan pada LKPD 3 dan 4 dibedakan lagi 

V3: - 

V4: - 
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4.1.5 Hasil Penilaian Produk 

4.1.5.1 Hasil Perhitungan Validasi RPP 

Setelah produk selesai direvisi, peniliti melakukan validasi 

kepada validator. Adapun kriteria penilaian pada RPP yaitu dengan 

menggunakan skala guttman dan skala likert. Skala guttman antara 

lain “Ya” dengan nilai 1 dan “Tidak” dengan nilai 0, sedangkan 

penilaian pada skala likert meliputi (4) sangat baik; (3) baik; (2) 

tidak baik; (1) sangat tidak baik. Penilaian validator terhadap 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meliputi beberapa 

aspek, yaitu: komponen RPP, perumusan tujuan pembelajaran, 

materi, isi yang disajikan, bahasa, dan waktu. Hasil penilaian akhir 

dari validator terhadap pengembangan RPP yang peneliti buat 

setelah direvisi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Hasil Validasi RPP 

RPP 
Persentase Validitas (%) Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-1 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 
Cukup 

Valid 

RPP-2 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 
Cukup 

Valid 

RPP-3 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 
Cukup 

Valid 

RPP-4 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 81,25% 
Cukup 

Valid 

Rata-rata Total 81,25% 
Cukup 

Valid 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan dari penilaian keempat validator maka 

Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan pertama 

sampai pertemuan keempat memiliki validitas Cukup Valid dengan 

rata-rata total sebesar 81,25% sehingga dari hasil tersebut 

ditetapkan bahwa RPP yang dikembangkan dengan model 

Snowball Throwings ini layak dan revisi sesuai dengan saran 

maupun arahan. 
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4.1.5.2 Hasil Perhitungan Validasi LKPD 

Saran dan komentar dari validator terhadap LKPD semuanya 

sudah diperbaiki, agar menghasilkan LKPD lebih baik lagi dan 

menimbulkan semangatuntuk siswa pada saat mengerjakan LKPD 

yang dikembangkan oleh peniliti. Berikut disajikan hasil penilaian 

akhir dari validator terhadap pengembangan LKPD yang peneliti 

buat setelah direvisi pada tabel berikut ini: 

Tabel 11. Hasil Validasi LKPD 

LKPD 

Persentase Validitas (%) 
Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

validita

s 
V1 V2 V3 V4 

LKPD-1 85% 85% 85% 92,5% 86,87% 
Sangat 

valid 

LKPD-2 85% 85% 85% 92,5% 86,87% 
Sangat 

valid 

LKPD-3 85% 85% 85% 92,5% 86,87% 
Sangat 

valid 

LKPD-4 85% 85% 85% 92,5% 86,87% 
Sangat 

valid 

Rata-rata Total 86,87% 
Sangat 

valid 

Sumber : Data Olahan Peneliti 

Keterangan:  

V1: R.Q, S.Pd., M.Mat 

V2: A.D, S.Si., M.Si 

V3: D.H, S.Pd 

V4: Y, S. Pd 

Berdasarkan dari penilaian keempat validator maka LKPD 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, secara 

keseluruhan memiliki tingkat validitas Sangat Valid dengan rata-rata 

total sebesar 86, 87% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan dengan model Snowball Throwings ini 

layak diuji coba dengan revisi sesuai saran. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar untuk siswa SMP kelas VIII SMP 

dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwings. Pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan model Snowball Throwings dikembangkan 

melalui model Research and Development (R&D) yang telah dimodifikasi oleh 

peneliti. Peneliti membatasi langkah-langkah penelitian hanya sampai revisi 

desain. Pembatasan langkah-langkah ini dikarenakan Covid-19 yang sedang 

mewabah di Indonesia terkhusus di Kota Pekanbaru sehingga peneliti tidak dapat 

melakukan penelitian di sekolah. Maka dalam hal ini peneliti ingin memodifikasi 

langkah-langkah model Research and Development (R&D) meliputi potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk,  validasi desain dan revisi desain. 

Pada tahap awal potensi dan masalah, Dalam penelitian ini, potensi yang 

dimiliki guru yaitu guru memiliki kemampuan untuk membuat perangkat 

pembelajaran kurikulum 2013 dan peserta didik telah terbiasa belajar 

menggunakan LKPD tersebut. Namun pada RPP hanya menggunakan pendekatan 

saintifik, tanpa menggunakan model pembelajaran. Pada langkah kegiatan awal, 

motivasi yang diberikan oleh guru masih sulit dipahami dan pada alokasi waktu 

yang belum sesuai. Sedangkan masalah yang terjadi di sekolah tersebut adalah 

pada saat proses pembelajaran guru menggunakan buku guru dan LKPD. Namun, 

LKPD itu sendiri adalah LKPD yang telah disediakan oleh pihak sekolah yang 

berisi kumpulan soal-soal bukan dirancang dari guru itu sendiri. Padahal, LKPD 

sebaiknya dirancang oleh guru yang bersangkutan karena guru lebih mengetahui 

kemampuan peserta didiknya sendiri. Selain itu LKPD yang selama ini digunakan 

juga menjadi salah satu alasan malasnya peserta didik belajar dan mengerjakan 

soal-soal tersebut. Untuk mencapai itu, peran guru dalam merancang perangkat 

pembelajaran sangat penting. Guru harus bisa merancang pembelajaran yang 

membuat siswa berperan lebih aktif, tidak menimbulkan rasa bosan dan 

menyenangkan bila mengerjakan soal-soal. 

Setelah mengetahui permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut, 

peneliti selanjutnya mengumpulkan data yang diperlukan dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika diantaranya Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru dan LKPD yang dapat membuat 

siswa lebih aktif dan menyenangkan bila mengerjakan soal-soal, serta komponen 

lembar validasi yang akan digunakan dalam penilaian terhadap perangkat 

pembelajaran yang peneliti kembangkan. 

Tahap selanjutnya setelah menghasilkan perangkat pembelajaran seperti 

RPP dan LKPD, kemudian perangkat yang telah peneliti selesaikan akan 

divalidasi oleh validator untuk mendapatkan saran dan arahan dari validator 

mengenai perangkat pembelajaran tersebut. 

Dan tahap revisi desain, setelah peneliti mendapatkan saran dan arahan 

dari validator mengenai pengembangan perangkat pembelajaran yang diselesaikan 

dan peneliti memperbaiki perangkat pembelajaran sesuai dengan arahan validator 

agar perangkat pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya. Setelah selesai, 

selanjutnya validator mengisi lembar validasi dan menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangakan dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan 

baik. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat 

pembelajaran untuk diterapkan di kelas. Perangkat pembelajaran dikatakan valid 

jika perangkat pembelajaran tersebut telah sesuai dengan spesifikasi produk dan 

kriteria kevalidan perangkat pembelajaran yang telah tentukan dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan pada materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model Snowball Throwings diperoleh sebagai berikut: 

4.2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang Valid 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh penilaian dari keempat 

validator dengan tingkat validitas cukup valid dan sangat valid. Hal ini 

disebabkan RPP yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan 

spesifikasi produk dan kriteria kevalidan yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini. Peneliti memperoleh RPP dengan tingkat validitas cukup 

valid dalam penelitian ini dengan rata-rata total sebesar 81,25% sehingga 

dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP yang dikembangkan dengan 

model Snowball Throwings ini layak diuji coba dengan revisi sesuai saran 

dan arahan. 
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4.2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang Valid 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh penilaian dari keempat 

validator dengan tingkat validitas sangat valid. Hal ini disebabkan LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk 

dan kriteria kevalidan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Peneliti 

memperoleh LKPD dengan tingkat validitas sangat valid dalam penelitian 

ini dengan rata-rata total sebesar 86,87% sehingga dari hasil tersebut 

ditetapkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan model Snowball 

Throwings ini layak diuji coba dengan revisi sesuai saran dan arahan. 

 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa 

kelemahan sebagai berikut: 

1) Produk yang dikembangkan oleh peneliti belum diterapkan di sekolah, hal ini 

dikarenakan kondisi ini didasarkan oleh kebijakan pemerintah terkait masa 

pandemic covid-19. Sehingga kondisi lingkungan sekolah belum bisa 

melakukan kegiatan pembelajaran secara bertatap muka. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang terdapat 

pada Bab 4, diperoleh hasil simpulan bahwa telah dihasilkan perangkat 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Snowball Throwings 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang sudah teruji kevalidannya. Maka rincian hasil analisis data 

validasi RPP 81,25% dengan tingkat validitas cukup valid dan LKPD 86,87% 

dengan tingkat validitas sangat valid. 

5.2 Saran 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa 

kendala dan juga keberhasilan dalam pelaksanaannya. Untuk itu peneliti 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian pengembangan ini. 

Saran ini diberikan kepada siapa saja yang memiliki keinginan untuk melakukan 

penelitian yang sama. saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, guru dapat menggunakan perangkat yang sudah valid ini, untuk 

menjadi panduan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi 

lain dengan model yang sama atau dengan model yang lain pada materi yang 

lain. 

2. Bagi sekolah, perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan ini dapat 

disajikan sebagai panduan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang lain dan untuk mata pelajaran 

yang lain pula. 

3. Bagi peneliti, peneliti hanya membatasi perangkat pembelajaran yang 

digunakan hanya pada materi bangun ruang sisi datar. Sementara masih banyak 

materi lain yang dapat dikembangakan pada perangkat pembelajaran dengan 

model Snowball Throwings untuk lebih memudahkan siswa dalam pemahaman 

konsep materi yang dipelajari. 
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